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Laporan pertama infeksi larva Anisakidae pada kerapu merah
(Cephalopholis miniata) dari perairan Nusa Tenggara Timur
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ABSTRAK: Penyediaan pangan asal hewan yang sehat merupakan faktor pendukung dalam pembangunan. Demikian pula
dalam penyediaan industri jasa pariwisata yang didalamnya tercakup wisata kuliner. Infeksi larva Anisakidae pada ikan laut
yang dikonsumsi harus menjadi perhatian penting dalam penyediaan jasa kuliner makanan laut dari aspek kesehatan masyarakat
veteriner. Kajian ini merupakan deskripsi temuan pertama infeksi larva anisakid pada seekor ikan kerapu merah (Cephalopholis
miniata). Infeksi larva anisakid pada C. miniata ini ditemukan pada peritoneum dan otot perut. Penting bagi masyarakat yang
memasak ikan agar memastikan bagian dalam ikan juga matang sempurna agar terhindar dari anisakiasis.
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= PENDAHULUAN

Nusa Tenggara Timur mempunyai potensi akan kekayaan
alam lautnya. Nusa Tenggara Timur juga merupakan desti-
nasi pariwisata yang terus berkembang. Kuliner makanan
laut (seafood) juga merupakan sajian utama, meliputi
berbagai jenis ikan, udang, lobster, kepiting, cumi, dan
kerang. Beberapa jenis ikan pada wisata kuliner ditawarkan
dalam sajian ikan bakar. Ikan yang sering disajikan sebagai
ikan bakar diantaranya adalah kakap, kerapu, dan ikan kaka
tua. Mengingat tingkat kematangan ikan bakar akan berbeda
pada tiap ketebalannya sehingga penyediaan ikan yang sehat
akan menjadi penting. Ikan harus bebas dari infeksi agen
food-borne zoonosis, misalnya anisakiasis. Larva anisakis
akan mati pada suhu 75°C (Raharjo et al. 2017).

Infeksi larva Anisakidae pada ikan laut yang dikonsumsi
harus menjadi perhatian penting dalam penyediaan jasa
kuliner makanan laut dari aspek kesehatan masyarakat veter-

iner. Kajian ini bertujuan menjelaskan temuan pertama kasus
infeksi larva anisakis pada ikan kerapu merah (Ceph-
alopholis miniata) di Kupang dan potensinya sebagai an-

caman kesehatan masyarakat veteriner di lingkungan lahan
kering kepulauan Nusa Tenggara Timur.
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Gambar 1. Kerapu merah (Cephalopholis miniata) dengan temuan

= BAHAN DAN METODE larva Anisakid. (A) potongan kepala ikan, (B) larva Anisakidae,
o o ) ) o dan (C) ukuran individu larva Anisakidae.
Kajian ini merupakan deskripsi temuan infeksi larva anisakid

pada seekor ikan kerapu merah (Cephalopholis miniata). m HASIL DAN PEMBAHASAN
Species ikan kerapu tersebut diidentifikasi berdasarkan Ikan kerapu (dalam bahasa inggris disebut groupers,
Heemstra & Randall (1993). rockcods, hinds atau seabasses) mengacu pada kelompok

ikan dari family Serranidae. Selain konsumsi dalam negeri,
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kerapu juga merupakan komoditas perikanan tangkap yang
di ekspor (Astuti et al. 2016; Agustina et al. 2018). Kerapu
merah pada tulisan ini adalah jenis Cephalopholis miniata
atau dikenal juga sebagai red coral hind/red coral cod
(Gambar 1A). Sebaran C. miniata adalah di perairan indo-
pasifik termasuk Indonesia (Heemstra & Randall 1993). Ikan
C. miniate juga termasuk ikan yang dipasarkan di Ambon dan
Maluku (Limmon et al. 2017).

Nekropsi pada ikan kerapu merah ditemukan larva
Anisakidae pada peritoneum dan otot perut (Gambar 1B).
Infeksi Anisakis pada beberapa species kerapu menunjukkan
adanya variasi kepadatan pada beberapa situs utama seperti
di hati, otot perut dan rongga perut (Hassan et al. 2013).

Ada tiga genus dari family Anisakidae pada satwa akuatik
yang diketahui Dbersifat zoonotik, yaitu Anisakis,
Contracaecum, dan Pseudoterranova (Klimpel & Palm
2011). Temuan larva anisakis pada kerapu Epinephelus
dilaporkan oleh Detha et al. (2018) dan (Paremme et al.
2018). Sedangkan temuan infeksi larva anisakis pada
keluarga ikan lain di perairan yang sama yaitu pada cakalang,
tongkol (Hibur er al. 2018), kakap merah, kakap putih
(Paremme et al. 2018).

Siklus hidup cacing Anisakid dijelaskan secara rinci oleh
Klimpel dan Palm (2011). Keterlibatan manusia dalam
infeksi zoonotik diilustrasikan oleh CDC (2019). Siklus
hidup cacing Anisakid secara umum seperti cacing
nematoda, termasuk adanya empat tahapan larva. Anisakidae
melibatkan beberapa inang baik invertebrate dan verterbrata,
dengan inang akhirnya adalah mamalia laut (Cetacean)
(Klimpel & Palm 2011).

Cacing dewasa hidup di lambung mamalia laut dan cacing
betina memproduksi telur anisakid yang keluar ke perairan
laut bersama feces inang. Telur tersebut belum berembrio,
kemudian embrio berkembang menjadi larva IIT (L3). Telur
berisi L3 kemudian menetas, L3 yang bermantel kutikula
(sisa molting dari L.2) dapat berenang bebas hingga termakan
copepode (Crustacea) (inang antara). Di dalam inang antara
tersebut, larva keluar dari mantel dan bermigrasi ke
haemocoel dan memulai per-tumbuhan. Inang tersebut
membantu perpindahan parasit L3 pada inang antara yang
lebih  besar, yaitu invertebrata makro (misalnya
Cephalopoda). Selanjutnya invertebrata makro membantu
infeksi L3 pada ikan (inang paratenik) atau mamalia laut
(inang definitif). Melalui predasi, L3 dapat berpindah di
antara inang paratenik. Manusia dapat terinfeksi cacing
anisakidae setelah mengkonsumsi makan yang ber larva.

Infeksi larva anisakid pada kerapu merah ini terjadi karena
kerapu merupakan top level predator pada ekosistem laut
(Tucker et al. 2016). Sebagai karnivora, kerapu memakan
udang, moluska dan ikan yang lebih kecil (Lopez & Orvay
2005). Haq et al. (2018) menyebutkan yang biasa dimakan
kerapu di antaranya gurita, cumi, keong, remis/kerang,
copepoda, ketam, dan ikan. Secara spesifik, Heemstra &
Randall (1993) menyebutkan bahwa 86% mangsa C. miniata
adalah ikan, dan sisanya hampir 14% adalah copepoda.
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= SIMPULAN

Situs infeksi utama larva anisakid pada ikan kerapu merah
(C. miniata) adalah di peritoneum, dan sebagian kecil di otot
perut. Penting bagi masyarakat yang memasak ikan agar
memastikan bagian dalam ikan telah matang sempurna sebe-
lum dikonsumsi agar terhindar dari anisakiasis.
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